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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Hal yang umumnya terlupakan dalam upaya peningkatan produksi secara terus-menerus dengan mutu dan

keandalan yang baik, adalah kurangnya perhatian yang diberikan pada kegiatan pemeliharaan dan perawatan

fasilitas produksi.

<br />

 

<br />

Dalam mencoba memperkenalkan dan menerapkan TPM, tentu saja akan timbal hambatan-hambatan

terutama dalam lingkungan Internal dan external. Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, perlu usaha-

usaha yang seksama dan serius yang harus dilakukan terus-menerus, mulai dari pengenalan konsep sampai

kepada langkah-langkah pelaksanaan, yang menyangkut tata kerja maupun organisasi.

<br />

 

<br />

Langkah-langkah untuk mengataslnya, dirumuskan dengan menganalisa masalah-masalah yang ada, serta

kekuatan dan kelemahan yang dipunyai PT. PLN (Persero) dalam menghadapi penerapan TPM ini.

<br />

 

<br />

Produksi tanpa gangguan mesin secara total dapat didekati lebih efektif dengan melibatkan para operator

untuk : Menjaga kondisi operasi yang wajar dari mesin, menemukan kondisi tak wajar mesin sedinl

mungkin dan mengembangkan usaha untuk mendapatkan kembaii, menjaga atau bahkan meningkatkan

kemampuan kerja mesin.

<br />

 

<br />

Ini semua, memerlukan jalinan kerja yang erat antara para operator, teknisi pemeliharaan dan jajaran

karyawan pendukung lainnya, keterlibatan mereka dapat makdn efektif bila mereka mempunyai bekal

kemampuan yang memadai, penggunaan sistem yang canggih dan jadwal perawatan terkomputerisasi akan

rnenjadi berdaya guna bila keteriibatan operator dikembangkan.

<br />

 

<br />

Hasil penelitian ini berupa rancangan TPM untuk PT. PLN (Persero), apabila program TPM ini diterapkan,
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maka diharapkan akan dapat dicegah terjadinya kerusakan fatal yang menyebabkan terhentinya kegiatan

produksi dan biaya yang besar untuk perbaikan.

<hr>

<i>The matter that's generally forgotten In seeking for increasing the production continually with good

quality and reliability is less attention that Is given to the treatment and maintenance of the facility of

production.

<br />

 

<br />

In trying to Introduce and apply TPM, is, of course, will appear the obstructions particularly In the internal

and external surroundings, To solve these obstruction need exact and serious effort that should implement

continually from the Introduction of concept to the measures of the Implementation that relate to either the

management or organization.

<br />

 

<br />

The measures to solve these are formulated to analyze the problems in exist to the strengthen and the

weakness that have been owned by PT. PLN (Persero) in facing the implementation of this TPM.

<br />

 

<br />

The production is without the disturbance of the machine as the whole and It is closed to more effectively In

involving all the operators for : Looking after the genuine operational condition from the- machine, finding

disgenuine machine as early as possible and developing the effort In order to get it back, looking after or

even Increasing the capability of working machine.

<br />

 

<br />

Ail of these need the close relationship of teamwork among all of the operators, the technicians of the

maintenance and all other endorsement employees, their involving can be more effectively when they have

provisioning competence completely, the use of system sophisticatedly and the scheduled maintenance

communicated can be useful when the Involved operator Is developed.

<br />

 

<br />

This result of research Is like the TPM programme for PT. PLN (Persero), when the TPM programme is

Implemented, thus, It is expected to be able to prevent the fatal damage that causes to stop the activity of

production and too much cost for the reparation.</i><br />


